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BAB I PENDAHULUAN

1.1 RUMUSAN MASALAH 

		Pandemi Covid-19 di Indonesia telah membuat sistem pembelajaran berubah secara drastis dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran di rumah secara daring. Sejak munculnya kasus pasien positif Covid-19 di Indonesia, Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama Republik Indonesia., menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah sejak pertengahan Maret 2020. 
		
		Bukan hanya pembelajaran yang berubah drastic, namun semua pekerjaan yang biasanya bertatap muka secara langsung dan terjun langsung ke tempat kerja, kini terpaksa menerapkan sistem Work From Home (WFH). Tentunya COVID-19 ini sangat memberi impact yang sangat besar dan berpenngaruh pada segala sendi dan poros sosial.

		Maka dari itu dengan diadakan nya sistem School From Home (SFH) dan Work From Home (WFH) komunikasi harus sangat diperhatikan, komunikasi harus diberlangsungkan secara efektif. Mau pun antara dosen/guru kepada murid dan mahasiswa, atasan dengan karyawan dan bahkan karyawan dengan karyawan lain nya. Agar orang atau audience yang kita ajak ber-komunikasi dapat memahami dan mengerti apa yang kita sampaikan.

1.2 TUJUAN
	Dikarenakan masa pandemi ini komunikasi yang efektif dan kooperatif sangatlah diperlukan disamping agar terjalin nya komunikasi yang baik dan kooperatif. Komunikasi yang efektif juga diperlukan agar masyarakat Indonesia dapat memahami pesan dari pemerintah agar dapat menghentikan penyebaran wabah pandemi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

	Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesua dengan harapan para pelaku yang sedang berkomunikasi. Pada kenyataannya, tidak ada manusia yang memiliki kesamaan yang sama persis meskipun mereka kembar. Namun terdapat kesamaan-kesamaan tertentu yang menjadikan mereka menciptakan komunikasi yang lebih efektif, misalnya kesamaan pada ras, suku, agama, bahasa, tingkat pendidikan, atau tingkat ekonomi (Mulyana, 2008 : 117). 

	Komunikasi akan dikatakan efektif apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat ditangkap dengan baik oleh komunikan. Komunikasi dinilai efektif bila rangsangan yang diberikan dan dimaksudkan oleh sumber atau pengirim, berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima (Stewart, 2005 : 22). Komunikasi efektif tidak dapat diukur apabila tolak ukur yang dibuat tidak jelas. Dalam bukunya Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menyebutkan ada lima hal yang dapat dijadikan alat ukur komunikasi yang efektif, yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan tindakan.
	
	Mengingat penting nya peran komunikasi seperti yang dikatakan oleh Drs. Tommy Suprapto, M.S. dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi dan peran Manajemen dalam Komunikasi (2011) bahwasanya “Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktifitas komunikasi karena komunikasi merupakan bagian dari system dan tatanan kehidupan sosial manusia atau masyarakat.”

	Maka dari itu meskipun dimasa pandemic ini komunikasi akan terus selalu berjalan dan tak dappat dihindarkan, maka dari itu komunikasi yang efektif diperlukan seperti yang dikatakan Nunung Prajarto dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi (2016)
	“jika berbicara mengenai bagaimana komunikasi yang efektif, maka pemahaman mengenai teknik-teknik komunikasi sangat diperlukan. Untuk memahami teknik-teknik komunikasi tersebut, perlu terlebih dahulu memahami bentuk-bentuk komunikasi. Dengan dasar pemahaman tersebut maka kita dapat memilih teknik komunikasi yang tepat.”

BAB III PEMBAHASAN

	Dalam masa pandemic COVID 19 ini tentunya berdampak besar ke dalam semua aspek kehidupan sosial dan ekonomi, tapi mau bagaimana pun kita harus bertahan dan tentunya kita tidak bisa bertahan sendirian.

	Kita pastinya membutuhkan orang lain, dan agar terjalin nya hubungan yang baik dengan orang lain maka dari itu komunikasi haruslah tetap berjalan. Meskipun ke-efektivitasan dalam proses komunikasi terhambat dengan COVID 19 ini.

	Maka dari itu pembahasan kali ini akan membahas tentang masalah apa saja yang ada disaat ingin berkomunikasi, cara apa saja yang dapat dilakukan agar masih dapat berkomunikasi serta beberapa solusi yang efektif untuk menangani beberapa masalah dan hambatan komunikasi.

[bookmark: _Hlk61012382]	3.1 Cara dan Proses Komunikasi disaat Pandemi

	Dalam rangka menghambat penyebaran COVID 19 ini kita diwajibkan untuk Stay at Home. Namun tetap saja pekerjaan, sekolah dan lain lain harus tetap berjalan dengan cara dan proses yang berbeda pula. Berikut beberapa cara dan proses komunikasi disaat pandemic.

· Berkomunikasi dengan platfrom berkirim pesan
tidak dapat dipungkiri bahwasanya Ketika kita harus berdiam dirumah dengan waktu yang entah sampai kapan, kita lebih banyak menghabbiskan waktu dengan berkomunikasi secara tidak langsung menggunakan platfrom sosial media, seperti WhatsApp, Telegram, Instagram, E-Mail dan lain lain. 
· Berkomunikasi tatap muka secara tidak langsung
Ya, semakin maju nya teknologi memudahkan kita untuk dapat saling bertatap muka namun secara tidak langsung, hal ini dapat dilakukan dengan beberapa platfrom yang mendukung fitur Video Call atau Video Conference seperti WhatsApp, Zoom, Google Meet, Skype dan lain lain. Dengan kata lain kita dapat memberlangsungkan komunikasi yang lebih baik, karena dengan bertatap muka secara tidak langsung kita dapat melihat dan menilai ekspresi orang.

3.2 Hambatan dan Masalah 
Tentunya dengan dua cara tersebut pasti masih ada hambatan dan masalah yang mengganggu efektivitas komunikasi. Berikut beberapa masalah dan hambatan.

· Sinyal
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya sinyal merupakan hal yang sangat krusial disaat berkomunikasi menggunakan platfrom sosial media di gadget kita. Koneksi yang buruk serta kehabisan data kuota merupakan masalah yang sangat umum di masa sekarang ini, dikarenakan menggunakan fitur Video Call atau Video Conference tentunya menggunakan data yang sangat besar demi menghasilkan kualitas suara dan gambar yang baik.

· Distraksi dari keadaan setempat
Tentunya keadaan di rumah tak se kondusif keadaan di kantor atau sekolah atau kampus. Pasti saja selalu ada gangguan gangguan dari orang orang rumah atau setempat, ini merupakan masalah umum yang terjadi disaat proses komunikasi berjalan secara tidak langsung.

· Hal - hal tak diduga
	Seperti yang saya katakana sebelum nya, keadaan di rumah pasti selalu saja ada gangguan, contoh hal – hal tak diduga lain nya ialah tiba tiba ada orang rumah yang meminta tolong, atau ada orang rumah yang menanyakan suatu hal. Hal ini pastinya mengganggu fokus kita sehingga komunikasi yang sedang berlangsung secara virtual itu terhambat ke efektivitasan nya.

3.3 Beberapa solusi
	Meskipun masalah masalah tadi cukup mengganggu tenang saja masih ada hal-hal yang dapat dilakukan agar dapat memperlancar proses komunikasi.
	
	Pastikan gadget atau perangkat yang digunakan support untuk melakukan fitur fitur diatas, lalu pastikan memiliki kuota data atau jaringan Wi-Fi dengan konektivitas yang lancer agar terhindar dari hambatan gangguan konektivitas. Lalu carilah tempat yang lebih private, toh agar terhindar dari gangguan gangguan keadaan sekitar, serta agar fokus kita tertuju pada satu hal. 

3.4 Teori

Dalam bukunya Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menyebutkan ada lima hal yang dapat dijadikan alat ukur komunikasi yang efektif, yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan tindakan.
	
	Tentu apa yang dikatakan Stewart dan Sylvia diatas ada korelasi dengan masalah yang dibahas sebelum nya. 

Yang pertama pemahaman, perlu diketahui bahwasanya untuk menjalin komunikasi yang efektif dengan cara virtual ini perlu pemahaman yang sama antara penyampai dan penerima pesan, untuk penyampai tentunya harus menyampaikan pesan nya secara ringkas, jelas dan mudah dipahami. Untuk penerima pesan tentu ia harus menjadi pendengar yang baik, yang harus menyimak semua yang dikatakan oleh penyampai pesan meskipun secara virtual

Yang kedua kesenangan, setelah hal diatas dapat direalisasikan selanjutnya kita harus merasa senang dan enjoy terhadap apa yang akan terjadi selanjutnya, tentunya ini demi menghindari pergesekan dan konflik sosial.’

Yang ketiga pengaruh pada sikap, meskipun tidak bertatap muka secara langsung namun tetap saja sikap kita harus selalu bisa menempatkan, bagaimana sikap kita Ketika berkomunikasi berkirim pesan ke guru, dosen atau atasan. Dah bahkan sikap kita Ketika melaksanakan Video Conference dengan banyak orang tentu kita tak ingin orang orang memiliki penilaian yang buruk terhadap kita kan?

Yang keempat hubungan yang makin baik, tentunya semakin sering kita melakukan Video Conference, bertukar pesan di platfrom media sosial dan lain lain maka akan terjalin hubungan yang makin baik selagi yang di bicarakan selalu hal positif tentunya.

Yang kelima Tindakan,  apa Tindakan kita apabila ada penyampai pesan yang tak seperti apa yang kita kirakan? Apa yang akan kita lakukan? Tentunya apapun yang kita lakukan itu pasti ber impact atau berpengaruh besar untuk kedepan nya.

jika berbicara mengenai bagaimana komunikasi yang efektif, maka pemahaman mengenai teknik-teknik komunikasi sangat diperlukan. Untuk memahami teknik-teknik komunikasi tersebut, perlu terlebih dahulu memahami bentuk-bentuk komunikasi. Dengan dasar pemahaman tersebut maka kita dapat memilih teknik komunikasi yang tepat. (Nunung Prajarto, Pengantar Ilmu Komunikasi : 2016)

pesan-pesan komunikasi akan efektif dalam persuasi apabila memiliki kemampuan psikologis mengubah minat atau perhatian individu dengan cara sedemikian rupa, sehingga individu akan menanggapi pesan-pesan komunikasi sesuai dengan kehendak komunikator. (Drs. Tommy Suprapto, M.S. Pengantar Ilmu Komunikasi dan peran Manajemen dalam Komunikasi : 2011)


BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN
	Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kondisi seperti ini pun kita masih bisa untuk berkomunikasi dengan cara yang benar dan efektif agar penerima pesan dapat menerima dan melaksanakan apa yang disampaikan oleh komunikator. Meskipun dengan adanya pandemic ini tidak menutup dan menghalangi fitrah manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lain nya.komunikasi yang efektif dapat diwujudkan dengan memahami dan mengetahui jenis dan bentuk serta proses komunikasi. Dan juga memahami cara alat teknologi bekerja, karena gadget merupakan sarana untuk memenuhi manusia berkomunikasi secara efektif di masa pandemi COVID 19 ini.

4.2 SARAN
	Agar komunikasi lebih efektif maka kita perlu mempperhatikan bagaimana kita berkomunikasi kepada orang lain, karena di kehidupan orang bisa salah tangkap dan salah paham saat menerima pesan dari kita yang dapat menimbulkan perselisihan dan konflik. Sehingga komunikasi yang efektif perlu untuk direalisasikan. Terlebih di masa COVID 19 ini maka akan semakin besar ppesentase nya Ketika kita menyampaikan pesan kepada orang dengan secara tidak langsung dapat disalah artikan atau salah tangkap.
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